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PENDAHULUAN

A. Gagasan Awal
Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk keempat terbesar di dunia
dengan 270.203.917 jiwa per tahun 2020 dan mengalami pertumbuhan 1.25%
selama periode 2010 hingga 2020 (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2021, hal.
1). Indonesia dikenal dunia internasional akan destinasi eksotis dan budaya yang
unik di setiap lokasi, membuat banyak turis berkunjung ke Indonesia untuk
menikmati dan mengenali budaya lokal. Turis internasional merupakan salah
satu sektor penyumbang devisa negara terbesar di Indonesia dengan 1.377.067
turis berkunjung di tahun 2019. Di tahun 2019, sektor pariwisata
menyumbangkan 5.5% pada PDB (Produk Domestik Bruto) nasional dengan
nilai Rp 280 triliun (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2019, hal.

18).

Walker (2017, hal. 48) menyatakan bahwa ada tujuh komponen perhotelan dan
pariwisata dengan hubungan yang erat, di antara lain pariwisata, destinasi,
akomodasi, manajemen acara, restoran dan pelayanan makanan, rekreasi, dan
acara khusus, serta theme parks dan atraksi. Menurut Walker (2017, hal. 48),
usaha restoran adalah bagian penting dari industri pariwisata karena pelanggan
pergi ke sebuah rumah makan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pribadi

yang beragam. Usaha restoran tidak hanya memenuhi kebutuhan makan



manusia, tapi juga sebagai tempat untuk berkumpul dan bersosialisasi dengan

manusia lain (Walker, 2017, hal. 48).

Pendapatan Domestik Bruto dalam skala nasional adalah tolok ukur dasar untuk
penambahan nilai barang dari aktivitas ekonomi (Badan Pusat Statistik
Indonesia, 2018, hal. 607). Peningkatan permintaan dalam segmen tertentu, akan
memberi dampak pada ekonomi negara yang dapat dilihat melalui data dan
informasi PDRB (Pendapatan Domestik Regional Bruto) skala provinsi, daerah,

atau kotamadya.

Kalkulasi PDRB dapat menggunakan dua cara: (i) harga sekarang, kalkulasi
konsumsi produk dan jasa dengan harga tahun ini, atau (ii) harga konstan,
kalkulasi konsumsi produk dan jasa dengan harga tetap dari satu tahun yang
digunakan sebagai acuan, dalam kasus ini 2010. Tabel 1 berikut menunjukkan
perubahan nilai PDRB Kota Surabaya menggunakan metode harga tetap acuan
2010 yang dapat mengimplikasikan pertumbuhan ekonomi tanpa terpengaruh

perubahan harga.

TABEL 1

Produk Domestik Regional Bruto Kota Surabaya Atas Dasar Harga
Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha (Miliar Rupiah), 2016-2020

Lapangan Usaha 2016 2017 2018 2019
Pertanian, Kehutanan, dan 570,79 589,91 581,43 576,22
Perikanan/Agriculture, Forestry & Fishing
Pertambangan dan Penggalian/Mining & 20,03 20,54 20,76 20,78
Quarrying
Industri Pengolahan/Manufacturing 66.582,83 69.881,29 73.322,75 77.271,87
Pengadaan Listrik dan Gas/Electricity & 1.514,66 1.541,13 1.546,27 1.546,27
Gas




Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 528,32 564,41 583,12 605,98
Limbah dan Daur Ulang/Water supply,
Sewerage, Waste Management &
Remediation Activities

Konstruksi/Construction 33.864,74 36.208,18 38.480,42 40.576,45

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 97.443,60 | 103.301,11 | 109.848,22 | 116.305,50
Mobil dan Sepeda Motor/Wholesale &
Retail Trade; Repair of Motor Vehicles &
Motorcycles

Transportasi dan 16.569,18 17.707,95 19.046,86 20.497,98
Pergudangan/Transportation & Storage

Penyediaan Akomodasi dan Makan 49.881,30 54.192,88 58.411,74 62.886,69
Minum/Accommodation & food Service

Activities

Informasi dan Komunikasi/Information & 22.421,13 23.974,91 25.613,46 27.531,90
Communication

Jasa Keuangan dan Asuransi/Financial & 17.184,79 17.685,81 18.541,12 19.187,83
Insurance Activities

Real Estat/Real Estate Activities 9.145,63 9.610,23 10.165,86 10.784,96
Jasa Perusahaan/Business Activities 7.761,41 8.278,20 8.867,97 9.474,54
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 4.384,61 4.597,27 4.697,03 4.867,86

dan Jaminan Sosial Wajib/Public
Administration & Defence; Compulsory
Social Security

Jasa Pendidikan/Education 8.052,65 8.531,78 9.064,16 9.668,10
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial/ 2.649,12 2.804,63 3.023,59 3.254,59
Human Health and Social Work Activities

Jasa lainnya/Other Service Activities 5.077,82 5.224,60 5.495,45 5.821,77
Produk Domestik Regional Bruto/Gross 343.652,60 | 364.714,82 | 387.303,94 | 410.879,31

Regional Domestic Product

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Surabaya (2021)

Dari Tabel 1 diatas, dapat diimplikasikan bahwa PDRB Kota Surabaya dengan
harga acuan 2010, mengalami pertumbuhan yang stabil, termasuk industri
akomodasi dan pelayanan makanan. Data ini menunjukkan bahwa ada tendensi
perkembangan industri yang ideal untuk bidang akomodasi dan pelayanan

makanan untuk beberapa tahun kedepan.



Pendekatan PDRB menurut pengeluaran adalah salah satu tolok ukur ekonomi
yang digunakan untuk mengevaluasi performa pertumbuhan ekonomi daerah,
data ini menunjukkan aktivitas pengeluaran yang dilakukan masyarakat untuk
mendapatkan produk dan jasa yang dihasilkan (Badan Pusat Statistik Kota
Surabaya, 2020, hal. 3). Data pengeluaran PDRB disusun dengan tujuan
menjelaskan pemasukan yang didapatkan melalui proses produksi dapat menjadi
sumber pemasukan masyarakat, yang nantinya digunakan untuk konsumsi (Badan
Pusat Statistik Kota Surabaya, 2020, hal. 5). Pertumbuhan PDRB menurut
pengeluaran positif menunjukkan pendapatan masyarakat dari proses produksi

meningkat, alhasil menaikkan daya beli.

TABEL 2

PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Pengeluaran Kota Surabaya,
Tahun 2015-2019 (Milyar Rp)

Komponen Pengeluaran 2015 2016 2017 2018 2019
Konsumsi Rumah Tangga 244.951,68 | 268.112,23 | 290.965,28 | 319.164,60 | 345.604,90
Konsumsi LNPRT 3.359,74 3.687,10 3.922,28 4.337,34 4.712,91
Konsumsi Pemerintah 21.686,28 20.403,23 22.303,44 24.890,89 27.118,22
PMTB 112.059,53 | 127.676,48 | 141.992,31 | 155.563,92 | 167.919,07
Perubahan Inventori 11.044,28 7.427,33 7.432,73 7.792,31 7.933,63
Net Ekspor 13.121,98 24.076,87 26.410,26 27.205,39 27.467,28
Total PDRB 406.223,50 | 451.383,24 | 493.026,30 | 538.954,46 | 580.756,01

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Surabaya (2020)

PERKIN (Perkumpulan Kinologi Indonesia), satu-satunya anggota organisasi
yang dilisensikan oleh FCI (Federation Cynologique International) untuk
mencetak stambum/akta lahir anjing ras di Indonesia, melaporkan jumlah total

anjing ras yang teregistrasi stambum di Indonesia berjumlah 398.886 di tahun



2016, dan terus mengalami kenaikan konsisten 10% per tahun semenjak 2014

(FCI, 2016), terlihat pada grafik berikut:

GAMBAR 1

Jumlah Anjing Teregistrasi Stambum di Indonesia
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Sumber: Federation Cynologique International (2021)

Asumsi pertumbuhan kepemilikan tetap konsisten hingga 2020, diperkirakan
setidaknya populasi anjing ras teregistrasi di Indonesia sejumlah 520.000 ekor.
Untuk konteks lokasi usaha di Kota Surabaya, ada tercatat 11.800 anggota
KOMPAS (Komunitas Pecinta Anjing Surabaya), 4.500 anggota LDCS (Loving
Dog Community Surabaya), beragam komunitas anjing lainnya dan mayoritas
pemilik anjing yang tidak tergabung dalam komunitas, mengindikasikan bahwa

ada permintaan yang luas untuk memenuhi kebutuhan pemilik anjing.

Glasser (2013, hal. 6) menyebutkan bahwa dog park outdoors adalah taman yang
dikelilingi pagar, dimana anjing dapat bermain dan bersosialisasi tanpa terikat tali

anjing, bersama manusia dan anjing lainnya. Sebagai makhluk sosial, salah satu



kebutuhan paling penting bagi anjing adalah bermain dan bersosialisasi dengan
sesamanya. Pengalaman berinteraksi ini bertujuan untuk menjaga kebugaran fisik
dan mengurangi agresi anjing (AKC, 2019), itulah mengapa dog park dibutuhkan

dalam sebuah komunitas.

Contoh dog park di Indonesia adalah COMO Park, Lot 9, dan Dogs Ministry di
Jakarta. Keberadaan dog park dalam sebuah dog cafe menjadi sebuah kekuatan
usaha dibandingkan dengan dog cafe lainnya yang terbatas dengan lahan kecil.
Pada saat penulisan studi kelayakan bisnis ini, tidak ada taman yang dikhususkan
untuk anjing di Surabaya. Hanya ada 2 dog cafe di Surabaya yaitu Pawvilion dan
La’Pet, fitur utama kedua usaha ini adalah dog cafe indoor yang dilengkapi area
bermain anjing kecil. Itulah mengapa kondisi ini membuka peluang usaha
mendirikan dog park & cafe pertama di Surabaya. Berdasarkan pre-survey yang
dilakukan, ada 44 dari 50 responden atau 88% dari pemilik anjing di Surabaya
Barat yang tertarik dengan ide usaha mendirikan dog park & cafe di Surabaya

Barat dan berminat membawa anjing jika ada dog park & cafe yang dimaksud.

Konsep Empawrium adalah menjadi one-stop shop solution for dog owners,
dengan cara menyediakan tidak hanya dog park outdoors dan dog cafe, tetapi juga
dilengkapi dengan fasilitas pendukung lain seperti dog grooming parlor, dog
store, dan veterinarian’s office. Semua ini bertujuan untuk mengkonsentrasikan
produk dan jasa anjing di Surabaya, menjadi satu tempat yang praktis dan

terpercaya.

Dari banyak opsi pemilihan lokasi di Surabaya Barat, Empawrium akan dibangun

di JI. Telaga Mas, Citraland, Lakarsantri, Surabaya Barat. Alasan pemilihan



Lakarsantri adalah karena menurut data luas wilayah subdistrik Surabaya Barat

(Badan Pusat Statistik Kota Surabaya, 2016), Lakarsantri masih memiliki lahan

hijau yang luas, sesuai dengan konsep dog park outdoors. Tabel 3 menunjukkan

luas wilayah sub-distrik Surabaya Barat:

TABEL 3

Luas Subdistrik Surabaya Barat (km2), 2016

No. Sub Distrik 2016
1 Tandes 11.07
2 Asemrowo 15.44
3 Sukomanunggal 9.23
4 Benowo 23.73
5 Pakal 22.07
6 Lakarsantri 18.99
7 Wiyung 12.46

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Surabaya (2016)

Berikut adalah gambar satelit lokasi usaha Empawrium, ditandakan oleh area

diarsir merah. Lokasi terletak di dekat danau dan patung merlion Citraland, yang

merupakan landmark ikonik sejak pengembangan awal Citraland, terhubung

dekat dengan jalan utama dan distrik komersial utama Citraland, serta dekat

dengan area perumahan sekitar



GAMBAR 2

Peta Lokasi Citraland, Lakarsantri, Surabaya Barat

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

B. Tujuan Studi Kelayakan
Tujuan akhir studi kelayakan bisnis adalah untuk menganalisis, menguji, dan
memastikan layak tidaknya prospek usaha yang yang direncanakan untuk
dijalankan di dunia nyata. Untuk menganalisa prospek usaha tersebut, diperlukan
pengukuran, analisa, dan observasi yang objektif dari segala sisi usaha mulai dari
tujuan primer hingga sekunder. Tujuan utama usaha ini secara garis besar dapat
dilihat dari aspek pemasaran, pengelolaan operasional, organisasi dan sumber

daya manusia, serta finansial.

1. Aspek Pasar dan Pemasaran

Tujuan utama dari aspek ini adalah untuk menguji ukuran market size,

karakter, tren, dan tendensi konsumen. Hal ini dapat dilakukan dengan cara:

a. Trendan Tendensi Industri Usaha, dalam konteks ini industri pariwisata

bidang pelayanan makanan dan minuman. Melihat perkembangan



ukuran pasar, keinginan dan kebutuhan kedepan, potensi munculnya
substitusi atau usaha serupa.

b. Market Sizing, melalui metode tiga kategori konsumen: primer,
sekunder, dan tertier

c. STP, segmentasi, target, dan posisi pasar

d. Competitor Analysis, melakukan analisis kompetitor langsung dan tidak
langsung dalam bidang usaha

e. Sikap dan Perilaku Pasar Terhadap Produk Sejenis, mengevaluasi
permasalahan yang kerap terjadi dalam usaha serupa, standar ekspektasi
pasar, dan solusi yang dibutuhkan melalui observasi ulasan online dan
kuesioner pre-survey.

f. SWOT, melakukan analisis SWOT usaha san mengeksplorasi
kemungkinan dan ancaman yang dapat terjadi.

Aspek Pengelolaan Operasional

Tujuan utama dari aspek ini adalah untuk menganalisa teknis menjalankan
usaha dari perencanaan tata letak dan ruang, pengelolaan dan perawatan
tempat, sistem produksi dan pelayanan, hingga quality control. Aspek
desain akan merujuk pada pedoman penataan dog park dari berbagai ahli,
aspek pengelolaan dan perawatan akan mempertimbangkan peraturan,
permasalahan umum, dan prosedur yang akan diimplementasikan, dan
aspek produksi, pelayanan dan staf akan menganalisa teknis dasar seperti
birokrasi, SOP, rekrutmen dan pelatihan yang dibutuhkan, dan hal minor

lainnya.



3. Aspek Organisasi dan Sumber Daya Manusia

Tujuan utama aspek ini adalah untuk menganalisa struktur organisasi usaha
dan sumber daya manusia yang diperlukan dalam proses operasional usaha,

dinilai dari beberapa aspek:

a. Stuktur organisasi/hirarki
b. Job requirement, job description, dan job specification

c. Jumlah karyawan yang dibutuhkan

4. Aspek Finansial

Tujuan utama aspek ini adalah untuk menganalisa dan memastikan

kepastian finansial untuk usaha, dan akan dinilai dari beberapa aspek:

a. Kebutuhan dana dan sumbernya (pribadi, utang, atau investor)
b. Proyeksi aliran kas

c. Proyeksi laba rugi usaha

d. Pemilihan investasi usaha, leasing atau beli asset

e. Estimasi BEP, kesepakatan pembagian hasil.

Selain tujuan primer studi kelayakan bisnis ini adalah tujuan sekunder yang

mencakup segi makro dan mikro dari berjalannya usaha ini:

1.  Memberikan lapangan pekerjaan stabil untuk spesialis anjing seperti dog
trainer, veterinarian, groomer yang biasanya terpencar dan sulit dicari
(kontak dan lokasi usaha), serta memberikan kredibilitas kemampuan

pribadi.
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2. Membuka taman untuk dinikmati khalayak umum, meningkatkan kualitas
hidup, harga tanah, dengan menyediakan fasilitas yang lengkap dan praktis
untuk warga sekitar, khususnya untuk wilayah Surabaya Barat dimana
konsentrasi pemilik anjing berada.

3. Menawarkan opsi yang optimal untuk pemilik anjing, baik secara pribadi
maupun komunitas. Memberikan tempat yang aman, bersih, dan praktis
untuk bersosialisasi, relaksasi, mengikuti event, dan memanfaatkan fasilitas
pendukung lainnya.

4.  Membantu produsen dog supplies lokal yang kurang exposure dengan
berkolaborasi dan mempromosikan produk di dog supply store yang

tersedia.

C. Metodologi
Untuk mendapatkan hasil yang akurat dan dapat diandalkan, studi kelayakan
bisnis ini dianalisis menggunakan data yang valid dan reliabel. Data yang

digunakan dikumpulkan menggunakan metode ilmiah antara lain:

Menurut Sekaran & Bougie (2016, hal. 2), studi bisnis adalah usaha yang
terstruktur dan terkoordinasi untuk menelaah sebuah isu spesifik dalam lingkup
pekerjaan yang membutuhkan jawaban. Ketersediaan data memiliki peran kunci
dalam memberikan konklusi yang akurat, reliabel, dan dapat dipercaya. Studi

kelayakan bisnis ini akan menggunakan metode pengumpulan data primer.

Kuesioner, menurut Sekaran & Bougie (2016, hal. 142), adalah serangkaian
pertanyaan tertulis yang telah dipersiapkan, dimana jawaban responden

direkam, biasanya jawaban yang disediakan hampir serupa dengan opsi
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alternatif lainnya. Ada tiga cara menyebarkan kuesioner: menyebarkan secara
personal, mengirim kuesioner melalui surat, atau kuesioner online (Sekaran &
Bougie, 2016, hal. 142). Metode penyebaran yang digunakan studi ini adalah
penyebaran kuesioner secara personal, karena pasar yang diincar adalah pasar
niche dengan sedikit opsi reliabel untuk mendapatkan responden yang

diinginkan secara online.

Penyebaran kuesioner secara personal menurut Sekaran & Bougie (2016, hal.
143) adalah cara penyebaran yang ideal untuk mendapatkan respon yang cepat
dalam area lokal peneliti. Keuntungan dari metode ini adalah peneliti bisa
memberikan penjelasan mengenai topik riset dan mendapatkan jawaban yang
jujur dari responden, namun metode ini terbatas dari segi waktu, biaya, dan
peneliti dapat menyebabkan bias dalam proses kuesioner (Sekaran & Bougie,

2016, hal. 143).

Sekaran & Bougie (2016, hal. 239) menyatakan bahwa sampling adalah proses
memilih jumlah responden tepat yang memadai dari sebuah populasi, sehingga
studi dan pemahaman akan karakteristik dan atributnya dapat dipergunakan
untuk menyamaratakan komponen populasi. Sekaran & Bougie (2016, hal. 239-

241) juga menyebutkan bahwa langkah-langkah dalam sampling terdiri dari:

1. Mendefinisikan populasi

Populasi target didefinisikan dengan batasan geografis, waktu, dan elemen
di di dalamnya. Populasi target studi kelayakan bisnis ini adalah pemilik

anjing yang berdomisili di Surabaya Barat.
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2. Mendefinisikan kerangka sampel

Kerangka sampel adalah representasi fisik dari seluruh elemen populasi,
yang dari mana sampel akan ditarik. Kerangka sampel didefinisikan oleh
rentang usia, jenis kelamin, tingkat edukasi, domisili, pekerjaan, dan
pendapatan rata-rata. Kerangka sampel studi kelayakan bisnis ini adalah
pemilik anjing, baik pria dan wanita berusia 25 hingga 54, berdomisili di

Surabaya Barat, tidak memperdulikan tingkat edukasi dan pekerjaannya.

3. Menentukan desain sampel

Dua desain sampel besar adalah sampling probabilitas dan non-probabilitas.
Perbedaannya terletak pada elemen sampling non-probabilitas tidak
memiliki kemungkinan terpilih yang terencana. Studi kelayakan bisnis ini
menggunakan sampling non-probabilitas dengan kategori spesifik
convenience sampling. Sekaran & Bougie (2016, hal. 247) menyatakan
bahwa convenience sampling merujuk pada kumpulan informasi dari
sebagian populasi yang secara praktis tersedia. Alasan studi ini
menggunakan convenience sampling adalah karena keuntungannya yaitu:

cepat, lebih murah, dan praktis (Sekaran & Bougie, 2016, hal. 250).

4. Menentukan jumlah sampel yang tepat

Menurut Sekaran & Bougie (2016, hal. 264), acuan dasar yang dapat dipakai
untuk menentukan jumlah sampel yang tepat dicetuskan oleh Roscoe pada

tahun 1975:
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a. Ukuran sampel yang kurang dari 500 namun lebih dari 30 sudah sesuai
untuk mayoritas penelitian

b. Jika di dalam sampel akan dibuat subsampel (jenjang usia, jenis
kelamin), jumlah sampel minimum untuk tiap kategori adalah 30.

c. Ukuran sampel dalam studi multivariasi harus lebih besar (disarankan
sepuluh kali atau lebih) dari jumlah variabel penelitian.

d. Eksperimen riset sederhana dengan kontrol variabel yang ketat dapat

berhasil hanya dengan jumlah sampel 10 hingga 20.

Hair, et al. (2014, hal. 100) menyatakan bahwa:

“As a general rule, the minimum is to have at least five times as many

observations as the number of variables to be analyzed.”

Maka dari itu jumlah sampel minimum studi kelayakan bisnis ini adalah 150
responden, dikarenakan kuesioner memuat 30 pertanyaan dalam segmen

bauran pemasaran (30 pertanyaan dikali lima sama dengan 150).

Menjalankan proses sampling

Mengeksekusi adalah tahapan terakhir dalam proses sampling, dimana
kerangka sampel, teknik sampel, ukuran sampel, dan keputusan tentang
populasi target harus dijalankan. Dalam proses ini, kuesioner dengan sistem
skala harus diterapkan. Sekaran & Bougie (2016, hal. 216) menyatakan
bahwa skala adalah alat atau sistem dimana individu dibedakan dengan
perbedaan di antara satu dengan lainnya terhadap variabel yang

dipertanyakan studi.
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Studi kelayakan bisnis ini menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono
(2017, hal. 93), skala likert digunkan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi individu atau kelompok mengenai fenomena sosial. Skala yang
digunakan akan memiliki enam poin untuk menghindari netralitas dan
memaksa responden untuk memiliki tendensi, dimulai dari: 1 = Sangat
Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Agak Tidak Setuju, 4 = Agak Setuju, 5

= Setuju, 6 = Sangat Setuju.

Proses sampling akan berlangsung dari 10-19 November 2021 melalui
penyebaran kuesioner berbentuk Google Form kepada pemilik anjing di
Surabaya Barat secara personal. Setelah proses sampling selesai
dilaksanakan, validitas dan reliabilitas data harus diuji. Sekaran & Bougie
(2016, hal. 233) menyatakan bahwa reliabilitas tolok ukur menunjukkan
tingkat akurasi yang menjamin konsistensi tolok ukur melintasi waktu dan

elemen yang berbeda di dalam instrumen.

Data Sekunder

Menurut Sekaran & Bougie (2016, hal. 37), data sekunder adalah data yang
dikumpulkan oleh pihak lain untuk tujuan selain tujuan studi kelayakan
bisnis ini. Contoh data sekunder adalah publikasi lembaga pemerintah,
informasi penerbitan yang tersedia, situs perusahaan, buletin statistik, dan
internet (Sekaran & Bougie, 2016, hal. 37). Data sekunder bisa didapatkan

melalui beberapa cara:

a. Buku online

b. Publikasi lembaga pemerintahan online
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c. Sumber online yang kredibel, seperti situs organisasi resmi dan e-

journal institusi yang memiliki reputasi baik.

D. Tinjauan Konseptual Mengenai Bisnis Terkait

1.

Industri Pariwisata

Menurut World Tourism Organization (2020), pariwisata dipandang
sebagai penunjang penciptaan lapangan kerja dan kekayaan, jaminan
pelestarian ekologi, jaminan sosial, dan mitigasi kemiskinan. Sektor
pariwisata yang terencana dan terkelola dengan baik akan membantu
melestarikan warisan budaya dan alam dimana dibutuhkan, menciptakan
kesempatan untuk membangun keharmonisan dan pemahaman

interkultural.

Walker (2017, hal. 48) menyatakan bahwa ada tujuh komponen natural yang
saling berkorelasi dengan perhotelan dan pariwisata antara lain: pariwisata,
akomodasi, perjalanan, manajemen perkumpulan, restoran dan jasa

makanan, rekreasi dan acara khusus, serta taman hiburan dan atraksi.

Industri Restoran dan Jasa Makanan

Barrows, Powers, & Reynolds (2012, hal. 68) menyatakan bahwa tempat
publik yang berfokus pada penjualan masakan untuk dikonsumsi baik di
tempat atau di luar, dapat digambarkan sebagai sebuah restoran. Etimologi
kata “restoran” sendiri berasal dari kata ‘“restorantes” yang merupakan
nama sup yang dijual di Prancis pada tahun 1765, dan dipercayai memiliki

efek mengembalikan energi (Walker, 2014, hal. 7).
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Menurut Walker (2014, hal. 4-5), ada beberapa alasan menjalankan usaha

restoran antara lain:

a. Keuntungan

Restoran yang berhasil memiliki kemungkinan tinggi positif dalam
aspek keuntungan, investor prospektif akan lebih berminat membeli atau

berinvestasi khususnya untuk chain restaurant kecil.

b. Sosialisasi

Sebagai tempat publik, restoran memenuhi kebutuhan manusia untuk

berkumpul dan bersosialisasi.

c. Lingkungan

Lingkungan eksternal yang secara konstan berubah membuat

menjalankan usaha restoran tidak dapat diprediksi.

d. Tantangan

Permintaan yang terus bertambah dan berubah membuka kesempatan
untuk mengeksplorasi segala kemungkinan baik itu konsep, menu,
pemasaran, dan segala aspek lain yang dapat berkontribusi membangun

kesuksesan restoran

() Klasifikasi Restoran

Walker, 2014 (hal. 25-55) menyatakan bahwa restoran dapat

diklasifikasikan menjadi beberapa kategori antara lain:

17



@)

(b)

(©)

Chain Restaurant

Chain restaurant memiliki beberapa kekuatan yaitu brand
recognition yang kuat dalam pasar, kekuatan publikasi yang
baik, struktur kerja yang teroptimisasi dengan baik, dan
rantai suplai eksklusif. Pengusaha chain restaurant dapat
dengan fleksibel mengeksplorasi improvisasi ide baru, menu
dan gaya. Salah satu contoh dari chain restaurant adalah

Union Square.

Franchised Restaurant

Usaha franchised restaurant memiliki resiko yang lebih
rendah dalam segi desain bangunan, metode publikasi, dan
aspek lain yang sudah pernah diuji dalam pasar. Jenis usaha
ini memberikan ruang perkembangan untuk pengusaha yang
kurang berpengalaman dalam bidang pelayanan makanan
dan minuman, tapi memiliki keinginan untuk menjalankan
sebuah restoran. Salah satu contoh dari franchised restaurant

adalah McDonalds.

Quick-Service Restaurant

Dikenal juga sebagai fast food restaurant, dimana makanan
dan minuman dilayani secara cepat setelah proses
pembayaran selesai. Jenis makanan yang umum dijual

adalah burger, kentang goreng, ayam, hot dog, dan makanan
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lain yang dapat dimasak secara cepat. Meja konter quick
service restaurant biasanya memiliki warna cerah dan
menyediakan pick-up station untuk tamu dapat mengambil
makanan tamu sendiri dan mengatur bumbu. Salah satu
contoh dari quick service restaurant adalah Kentucky Fried

Chicken (KFC).

(d) Casual Restaurant

)

Casual restaurant memiliki gaya yang lebih santai, sesuai
untuk tamu dari segala umur. Casual restaurant memiliki
hidangan khas dan menu bar yang kreatif serta dekor dan
atmosfer yang nyaman. Salah satu contoh dari casual

restaurant adalah T.G.I.Friday’s.

Fine Dining Restaurant

Restoran ini menyediakan makanan dan pelayanan kelas atas
dengan harga yang mahal, diminati oleh tamu dengan kelas
sosio-ekonomi menengah-keatas. Umumnya banyak acara
diadakan dalam restoran dimana orang biasa berkumpul
untuk merayakan hari istimewa seperti pernikahan dan ulang
tahun. Menu biasanya terdiri dari bahan mahal yang diimpor,
seperti Scottish smoked salmon, caviar, dan truffles. Salah

satu contoh dari fine dining restaurant adalah Plataran.
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(i)

() Theme Restaurant

Jenis restoran ini biasaran menarik tamu dengan dekorasi
yang menarik untuk menciptakan pengalaman yang tidak
terlupakan. Contoh dari dekorasi menarik ini adalah
memorabilia olahraga, destinasi wisata, dan dekorasi tematik
menggambarkan sebuah era. Salah satu contoh theme
restaurant adalah The Hard Rock Cafe, sebuah kafe bertema

musik.

Klasifikasi Servis

Cousins, Lillicrap, & Weekes (2014, hal. 17-20) menyatakan

bahwa ada lima klasifikasi dasar servis, antara lain:

(a) Table Service

Jenis servis ini memungkinkan tamu untuk dapat duduk
setelah memasuki restoran. Setelah itu tamu dapat memilih
satu atau berapapun banyak makanan dan minuman yang

tamu inginkan dari menu dan akan dilayani oleh pelayan.

(b) Assisted Service

Jenis servis ini memungkinkan tamu untuk memilih dari
buffet, passed trays, atau menu yang dilayani baik oleh staf
dan tamu. Jenis servis ini umumnya digunakan oleh restoran

hotel yang menyediakan servis breakfast atau restoran yang
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©

menerapkan layanan yang mempersiapkan makanan

langsung di depan tamu.

Self Service

Jenis servis ini memungkinkan tamu untuk memasuki
tempat, memilih makanan dari traynya sendiri, dan
membawa makanan tamu sendiri untuk dikonsumsi di

tempat atau dibawa pulang.

(d) Single Point Service

)

Jenis servis ini memungkinkan tamu untuk memasuki area
usaha dan memesan makanan dan minuman yang diinginkan
inginkan dalam satu lokasi sentral, lalu membawa makanan
dan minuman tamu sendiri untuk dikonsumsi di tempat atau

dibawa pulang.

Specialized Service

Jenis servis ini memiliki lokasi dan menu hidangan yang
akan disajikan yang sudah direncanakan jauh-jauh hari

sebelumnya oleh tamu.
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(i)

Klasifikasi Menu

(@) Alacarte

Menu ini menawarkan makanan dan minuman dengan harga
tersendiri, dan mayoritas restoran menggunakan jenis menu

ini.

(b) Table d’hote

Menu ini menawarkan beberapa pilihan hidangan yang dapat
dipilih oleh tamu untuk memenuhi satu set hidangan lengkap

dengan harga tetap.

(c) Menu du jour

“Menu of the day”, bila diterjemahkan dari bahasa Perancis,
menu ini menawarkan beberapa pilihan hidangan yang hanya

disajikan di hari itu saja.

(d) Cyclical

Jenis menu ini berulang kembali dalam beberapa hari,
(biasanya setiap tujuh, sepuluh, 14, atau 28 hari), dan
digunakan oleh institusi seperti program makan siang

sekolah.
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(e) Kids

Restoran yang melayani keluarga biasanya memiliki menu
tersendiri  untuk anak-anak. Biasanya menu akan
menggunakan warna yang cerah dan memiliki karakter yang
unik. Anak-anak menyukai hadiah kecil yang bisa dibawa
pulang, dan senang terlibat dan diperlakukan seperti seorang
dewasa. Sebagai contoh McDonalds memperkenalkan
Happy Meals, lengkap dengan mainan kecil dan karakter

unik yang menarik minat anak kecil.

3. Dog Park

Glasser (2013, hal. 6) menyebutkan bahwa dog park outdoors adalah taman
yang dikelilingi pagar, dimana anjing dapat bermain dan bersosialisasi tanpa
terikat tali anjing, bersama manusia dan anjing lainnya. Sebagai makhluk
sosial, salah satu kebutuhan paling penting bagi anjing adalah bermain dan
bersosialisasi dengan sesamanya. Glasser (2013, hal. 16) juga menyebutkan
bahwa pengalaman berinteraksi ini bertujuan untuk menjaga kebugaran
fisik dan mengurangi agresi anjing, itulah mengapa dog park dibutuhkan

dalam sebuah komunitas.

Konsep dog park dikemukakan oleh Berkeley Richards di San Fransisco
pada tahun 1983. Berkeley merupakan seorang aktivis free-speech
movement yang sedang marak pada tahun 1960, ia melihat salah satu isu
urbanisasi adalah kurangnya taman, hingga anjing harus selalu dirantai dan

diawasi, baik di rumah maupun di taman. la dan beberapa aktivis lainnya
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mengadvokasikan kampanye untuk mengubah kebijakan People’s Park,
taman umum lokalnya, untuk membebaskan aturan rantai dan memberikan
tempat yang aman bagi anjing untuk bermain. Setelah berhasil meyakinkan
pejabat kota akan rancangan barunya, Berkeley kemudian menjabat sebagai
presiden ODPA (Ohlone Dog Park Association) selama 17 tahun, menjadi
konsultan merancang dog park untuk berbagai komunitas di Amerika. Di
tahun 1990, terdapat 25 dog park yang tersebar di wilayah West Coast, dan
banyak perencana kota mulai memperhatikan dan menyadari besarnya

manfaat dari dog park untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Pedoman desain dog park pada umumnya diatur dari aspek penempatan,
desain, dan manajemen. Penempatan mencakup aspek seperti luas
minimum, drainase, ketersediaan listrik, air, dan parkir. Aspek desain
mengatur material dan dimensi pagar, segregasi area antara anjing besar dan
kecil, dan ketersediaan fasilitas dasar seperti tempat sampah, bangku, dan
pendukung lainnya. Manajemen mengatur peran staf untuk mengawasi dan
memeriksa kondisi anjing, adanya aturan dan denda untuk mendorong
perilaku yang baik.

Menurut Holderness-Roddam (2017), dog park adalah area yang
dikhususkan secara legal untuk pemilik anjing melatih, bermain, dan
bersosialisasi dengan anjing mereka tanpa rantai dalam lingkungan yang
aman. Dog park dikelilingi pagar dan memiliki fasilitas yang secara jelas
mengindikasikan bahwa anjing tidak hanya diundang, tapi diizinkan untuk
berada di lokasi.

Holderness-Roddam (2017, hal. 18-19) menyebutkan bahwa berdasarkan

pertimbangan akan (i) keamanan anjing dan pemilik anjing, (ii) fasilitas
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untuk aktivitas fisik dan mental anjing, dan (iii) kemudahan untuk
pengguna, dog park dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat fasilitas
yang disediakan dengan rincian sebagai berikut:
a. One Star
() Taman biasa, hanya tertutup pagar secara parsial
(i) Tidak disediakan keran dan tempat air minum untuk anjing
(ii)  Tidak disediakan fasilitas pembuangan limbah anjing
(iv)  Aspek berbahaya seperti tanaman berduri, perabot tajam atau
kayu yang tidak dihaluskan.
(V) Tidak ada peraturan tertulis untuk pengguna
b. Two Stars
(0 Taman dikelilingi dan tertutup pagar dengan ketinggian
setidaknya dua meter
(i) Disediakan keran dan tempat air minum untuk anjing
(ii)  Disediakan fasilitas pembuangan limbah anjing
(iv)  Peraturan ditampakkan di gerbang masuk
(V) Tidak ada aspek berbahaya seperti duri dan perabot yang tajam
atau tidak dihaluskan
(vi)  Tepat bermain yang aman
(vii)  Tempat teduh alami atau buatan untuk manusia
(viii)  Tempat parkir kendaraan
c. Three Stars
() Seluruh fasilitas dan regulasi bintang dua, ditambah
(i) Double-lock gate system untuk gerbang keluar-masuk taman

(i)  Disediakan kamar kecil di dekat dog park
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d. Four Stars
() Seluruh fasilitas dan regulasi bintang tiga, ditambah
(i) Rintagan untuk aktivitas fisik anjing seperti low jump, low
balance bar, dan A-frame.
e. Five Stars
() Seluruh fasilitas dan regulasi bintang empat, ditambah
(i) Dog digging area
(ii)  Dog swimming area
(iv)  Cafe untuk pemilik anjing dan fasilitas pendukung lain yang

berkaitan dengan produk dan jasa kebutuhan anjing.

4. Dog Grooming

Dog grooming mengacu pada perawatan higienis dan pembersihan anjing,
serta proses di mana penampilan fisik anjing ditingkatkan untuk
menunjukkan atau jenis kompetisi lainnya. Bonham (2006, hal. 11)
menyebutkan bahwa perawatan anjing yang baik penting untuk kesehatan

anjing, menghindari parasit internal dan eksternal. Tidak hanya untuk
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5.

penampilan saja, perawatan adalah bagian penting dalam kesejahteraan dan
kesehatan anjing, yang dapat meningkatkan kualitas hidupnya. Berapa
banyak perawatan yang dibutuhkan anjing tergantung pada jenis, usia, dan
kesehatannya. Perawatan rutin membantu memastikan anjing sehat dan

nyaman.

Veterinarian

U.S. Bureau of Labor Statistics (2021), mendefinisikan pekerjaan dokter
hewan yaitu merawat kesehatan binatang dan bekerja untuk melindungi
kesehatan publik. Dokter hewan mendiagnosis, mengobati, dan meneliti
kondisi medis dan penyakit hewan peliharaan, ternak, dan hewan lainnya.
Dokter hewan peliharaan merawat hewan peliharaan dan umumnya bekerja
di klinik swasta dan rumah sakit. Dokter hewan paling sering merawat
kucing dan anjing, tetapi bisa juga merawat hewan peliharaan lain, seperti
burung, musang, dan kelinci. Dokter hewan ini mendiagnosis dan
memberikan perawatan untuk masalah kesehatan hewan; berkonsultasi
dengan pemilik hewan tentang perawatan kesehatan preventif; dan
melakukan prosedur medis dan bedah, seperti vaksinasi, pekerjaan gigi, dan

pengaturan patah tulang.
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6. Konsep Bisnis

Berdasarkan teori konseptual di atas, usaha yang dijalankan adalah sebuah
dog park & cafe, dengan fasilitas pelengkap seperti dog grooming parlor,

veterinarian’s office, dan dog store.

Fitur utama usaha ini adalah dog park outdoors yang luas. Dog park dapat
diakses dengan Day Pass atau Member Pass yang bisa didapatkan di front
desk. Dog park akan dilengkapi fasilitas seperti double lock gate, rintangan
anjing, dan khusus untuk member dapat mengakses pelatih anjing, dog pool,
dan dog daycare. Dog park dapat digunakan juga sebagai tempat acara
komunitas anjing dan juga studi wisata untuk beberapa institusi edukasi

lokal.

Dog cafe yang dijalankan merupakan casual restaurant bertema anjing
dengan table service a la carte yang menyediakan hidangan gaya barat
seperti salad, sandwich, burger, pasta, fries, dan menyediakan minuman
seperti kopi, teh, juice, dan shakes. Cafe juga menyediakan makanan khusus
untuk anjing. Dog cafe akan menyediakan tempat dine-in indoor dan

outdoor.

Untuk melengkapi kepraktisan konsep one-stop shop untuk pemilik anjing,
fasilitas lain seperti dog grooming parlour, dog store, dan veterinarian’s
office dapat diakses oleh publik dengan walk-in - untuk jasa durasi pendek

dan appointment - untuk jasa durasi panjang, melalui front desk.
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